
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

 

Sistem informasi manajemen adalah bagian pada kesatuan bisnis yang terus berubah dan 

memberikan tantangan baru dari waktu ke waktu. Bisnis modern tidak dapat bertahan lama 

tanpa menggunakan sistem informasi manajemen untuk mengelola data dalam jumlah 

besar,dan memberikan banyak informasi untuk belajar atau bekerja secara disiplin. 

 

Pengertian  

Sistem Informasi Manajemen adalah seperangkat prosedur gabungan yang mengumpulkan 

dan menghasilkan data yang andal, relevan, dan terorganisir dengan baik yang mendukung 

proses pengambilan keputusan suatu organisasi. Singkatnya, ini adalah sekelompok proses 

dimana data diperoleh, dianalisa, dan ditampilkan dengan cara yang berguna untuk tujuan 

pengambilan keputusan. 

Sistem ini adalah alat yang sangat berguna untuk tujuan meninjau dan mengendalikan operasi 

perusahaan. Tujuan utama dari sistem ini adalah untuk mengatur semua data yang 

dikumpulkan dari setiap tingkat perusahaan, meringkasnya, dan menyajikannya dengan cara 

yang memfasilitasi dan meningkatkan kualitas keputusan yang diambil untuk meningkatkan 

profitabilitas dan produktivitas perusahaan. 

Sistem ini biasanya berbasis komputer termasuk lembar excel sederhana atau platform yang 

lebih kompleks. Informasi yang dikumpulkan dan dianalisa dalam sistem biasanya berasal dari 

sumber internal dan eksternal. 

 

Sistem Informasi Manajemen dalam Dunia Akademis 

Maeve Cummings, Penulis dari buku of Management Information Systems for the Information 

Age dan Professor of Accounting & Computer Information Systems di Universitas Pittsburg 

State, menjelaskan bagaimana fungsi Sistem informasi manajemen dalam dunia akademis. 

“Sistem informasi manajemen adalah studi tentang komputer dan komputasi dalam lingkungan 

bisnis. Ilmu komputer berfokus pada mesin sementara sistem informasi, atau sistem informasi 

manajemen, berfokus pada bagaimana TI dapat mendukung strategi dan operasi organisasi”. 

Konsep ini mencakup apa yang dapat dilakukan komputer dalam bidang ini, bagaimana orang 

memproses informasi, dan cara terbaik untuk membuatnya dapat diakses dan selalu 

mendapatkan informasi yang up to date. 

Cummings menambahkan, “informasi yang tepat di tempat yang tepat pada waktu yang tepat 

adalah apa yang kami perjuangkan. Disiplin ini jauh lebih beragam daripada ilmu komputer 

pada umumnya”. 

Selain ilmu komputer, ada bidang studi lain yang berhubungan dengan sistem informasi 

manajemen, baik di tingkat teoritis dan praktis: 

 Sistem Informasi (SI): Dalam SI, ada penekanan yang lebih besar pada alat, sedangkan 

sistem informasi manajemen lebih menekankan pada proses bisnis dan operasi. 

 Teknologi Informasi (TI): TI mirip dengan SI, tetapi hanya berfokus pada komputer. 

 Informatika: Suatu disiplin yang menggabungkan rekayasa perangkat lunak, 

pengembangan sistem informasi, dan jaringan. 

 Teknik Elektro dan Teknik Komputer: Bidang-bidang ini masing-masing fokus pada 

pengembangan dan peningkatan perangkat keras dan perangkat lunak. Sistem informasi 

manajemen membantu menentukan implikasi praktis dan teoritis dari perubahan ini. 

 

 

 

https://www.linkedin.com/in/maeve-cummings-57193142/


Fungsi Sistem Informasi Manajemen pada Bisnis 

Sistem ini menjadi sangat diperlukan akibat adanya kompleksitas tinggi dalam setiap 

organisasi bisnis. Tanpa informasi yang tepat, tidak ada organisasi atau bisnis manapun yang 

dapat mengambil langkah yang benar dalam proses pengambilan keputusan. 

Karena itu, faktanya adalah dalam suatu keputusan organisasi memainkan peran penting 

untuk pencapaian tujuan dan kita tahu bahwa setiap keputusan didasarkan pada informasi. 

Jika informasi yang dikumpulkan tidak relevan maka keputusan akan salah dan bisnis mungkin 

akan menghadapi kerugian besar dan banyak kesulitan dalam beroperasi. 

Berdasarkan hal ini, maka berikut adalah fungsi sistem informasi manajemen pada setiap 

entitas bisnis. 

 

Membantu dalam pengambilan keputusan: Sistem ini memainkan peran penting dalam 

Proses pengambilan keputusan di organisasi mana pun. Karena dalam organisasi apa pun 

keputusan dibuat berdasarkan Informasi yang relevan dan informasi yang relevan hanya dapat 

diambil dari sistem informasi manajemen. 

 

Membantu Koordinasi di antara Unit/Departemen: Sistem ini juga membantu dalam 

membangun hubungan yang sehat di antara setiap orang dari departemen ke departemen 

melalui pertukaran informasi yang tepat. 

 

Membantu Dalam Menemukan Masalah: Seperti kita ketahui bahwa sistem ini memberikan 

informasi yang relevan tentang setiap aspek kegiatan. Oleh karena itu, Jika ada kesalahan 

yang dibuat oleh manajemen maka informasi Sistem Informasi Manajemen membantu dalam 

mencari solusi dari masalah yang terjadi. 

 

Membantu dalam Membandingkan Kinerja Bisnis: Sistem ini juga menyimpan semua 

histori data dan informasi dalam basis data (database)-nya. Itu sebabnya sistem ini sangat 

berguna untuk membandingkan kinerja organisasi bisnis. 

Dengan bantuan sistem terintegrasi ini, organisasi bisnis dapat menganalisis kinerjanya, apa 

pun yang mereka lakukan tahun lalu atau tahun-tahun sebelumnya, dan kinerja bisnis apa pun 

di tahun ini.  Hal lainnya adalah juga dapat mengukur pengembangan dan pertumbuhan 

organisasi bisnis. 

 

Kategori Sistem Informasi Manajemen 

Sistem informasi manajemen adalah istilah luas yang menggabungkan banyak sistem khusus. 

Kategori utama dalam sistem ini meliputi: 

- Executive Information System (EIS): Manajemen senior menggunakan EIS untuk 

membuat keputusan yang memengaruhi seluruh organisasi. Eksekutif membutuhkan data 

dengan tingkat akurasi yang tinggi dan kemampuan untuk menelusuri data tersebut. 

- Marketing Information System (MkIS): Tim pemasaran menggunakan MkIS untuk 

melaporkan efektivitas histori proses pemasaran dan saat ini. Juga menggunakannya 

sebagai data yang dianalisa untuk merencanakan proses pemasaran di masa depan. 

- Business Intelligence System (BIS): Operasi yang menggunakan BIS biasanya untuk 

membuat keputusan bisnis berdasarkan pengumpulan, integrasi, dan analisis data dan 

informasi yang dikumpulkan. Sistem ini mirip dengan EIS, tetapi manajer dan eksekutif 

tingkat bawah menggunakannya. 

 



- Customer Relationship Management System (CRM): Sistem CRM menyimpan 

informasi penting tentang pelanggan, termasuk penjualan sebelumnya, informasi kontak, 

dan peluang penjualan. Tim pemasaran, layanan pelanggan, penjualan, dan 

pengembangan bisnis sering menggunakan CRM. 

- Sales Force Automation System (SFA): Komponen khusus sistem SFA yang 

mengotomatiskan banyak tugas yang dilakukan oleh tim penjualan. Ini dapat mencakup 

manajemen kontak, pelacakan dan pembuatan kontak, dan manajemen pesanan. 

- Transaction Processing System (TPS): Pada tingkat dasar, TPS dapat berupa sistem 

point of sale (POS) atau sistem yang memungkinkan wisatawan untuk mencari hotel dan 

termasuk opsi kamar lalu seperti kisaran harga, jenis dan jumlah tempat tidur. 

Karyawan dapat menggunakan data yang dibuat untuk melaporkan tren penggunaan dan 

melacak penjualan dari waktu ke waktu. 

- Knowledge Management System (KMS): Layanan pelanggan dapat menggunakan 

sistem KMS untuk menjawab pertanyaan dan memecahkan masalah. 

- Financial Accounting System (FAS): Sistem ini khusus untuk departemen yang 

berhubungan dengan keuangan dan akuntansi, seperti untuk menghitung hutang dagang 

(AP) dan piutang dagang (AR).  

- Human Resource Management System (HRMS): Sistem ini melacak catatan kinerja 

karyawan dan data penggajian. 

- Supply Chain Management System (SCM): Perusahaan manufaktur menggunakan 

SCM untuk melacak aliran sumber daya, bahan, dan layanan dari pembelian hingga 

produk akhir dikirim. 

 

Jenis Laporan yang Dihasilkan 

Pada intinya, sistem informasi manajemen adalah untuk menyimpan data dan membuat 

laporan yang dapat digunakan para profesional bisnis untuk menganalisis dan membuat 

keputusan. Ada tiga jenis laporan dasar pada sistem ini: 

- Dijadwalkan: Dibuat secara berkala, laporan ini menggunakan aturan yang disediakan 

pemohon untuk menarik dan mengatur data. Laporan terjadwal memungkinkan perusahaan 

untuk menganalisis data dari waktu ke waktu (contoh: Sebuah maskapai penerbangan 

dapat melihat persentase bagasi yang hilang berdasarkan bulan), lokasi (contoh: Distributor 

dapat membandingkan angka penjualan dari toko yang berbeda), atau parameter lainnya. 

- Ad-hoc: Ini adalah laporan satu kali yang dibuat pengguna untuk menjawab pertanyaan. 

Jika laporan berguna, Anda dapat mengubah laporan ad-hoc menjadi laporan terjadwal. 

- Real-time: Jenis laporan ini memungkinkan seseorang untuk memonitor perubahan saat 

terjadi. Misalnya, kepala customer service dapat melihat lonjakan volume panggilan yang 

tidak terduga dan menemukan cara untuk meningkatkan produktivitas atau mengecek 

beberapa panggilan di tempat lain. 

 

Manfaat jika Menggunakan Sistem Informasi Manajemen 

Menggunakan sistem informasi manajemen dapat meningkatkan kinerja perusahaan dalam 

banyak hal. 

R. Kelly Rainer, Jr, Profesor di Auburn University dan Penulis buku Management Information 

Systems, Moving Business Forward, mengatakan:“Organisasi apa pun yang tidak 

menggunakan sistem informasi manajemen tidak akan bertahan lama. Pernyataan ini mungkin 

tidak akan benar pada beberapa dekade yang lalu, tetapi sistem informasi berbasis komputer 

pada zaman sekarang adalah hal yang sangat penting untuk kelangsungan hidup organisasi 

atau bisnis mana pun”. 

http://harbert.auburn.edu/directory/kelly-rainer/


Di luar kebutuhan bisnis agar tetap kompetitif, ini adalah manfaat utama dari penggunaan 

sistem informasi manajemen yang efektif: 

 Manajemen dapat memperoleh gambaran umum dari seluruh operasi mereka. 

 Manajer memiliki kemampuan untuk mendapatkan umpan balik tentang kinerja mereka. 

 Organisasi dapat memaksimalkan manfaat dari investasi mereka dengan melihat apa 

yang berfungsi dan apa yang tidak. 

 Manajer dapat membandingkan hasil dengan kinerja yang direncanakan dengan 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam rencana dan kinerja. 

 Perusahaan dapat mendorong peningkatan alur kerja yang menghasilkan penyelarasan 

proses bisnis yang lebih baik dengan kebutuhan pelanggan. 

 Banyak keputusan bisnis dipindahkan dari manajemen atas ke level organisasi yang lebih 

efisien, dengan pengetahuan dan pengalaman yang mumpuni. 

 

Dalam bisnis, sistem informasi manajemen adalah alat yang digunakan untuk mendukung 

proses, operasional, evaluasi, dan TI. Sistem ini merupakan alat yang memindahkan data dan 

mengelola informasi yang dihasilkan. Informasi adalah inti dari manajemen informasi dan 

sering dianggap sebagai sistem pertama dari era informasi. 

 


